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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji pemikiran filsafat patristik, yaitu filsafat yang berkembang pada era 

gereja awal yang memadukan ajaran Kristen dengan tradisi filsafat Yunani, seperti Platonisme 

dan Neo-Platonisme. Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka dengan analisis historis 

dan interpretatif terhadap karya-karya utama para filsuf patristik serta refleksi terhadap 

relevansinya dalam konteks kehidupan kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

filsafat patristik menawarkan pandangan yang mendalam tentang harmoni antara spiritualitas 

dan intelektualitas, yang dapat menjadi solusi bagi tantangan modern seperti krisis moral, 

alienasi spiritual, dan konflik antara ilmu pengetahuan dan agama. 

Kata Kunci: Filsafat Patristik, Augustinus, Origen, iman, akal, kehidupan modern, etika, 

spiritualitas. 

Abstract 

This study examines the philosophy of patristics, a branch of philosophy developed during the early 

church era that integrates Christian teachings with Greek philosophical traditions such as Platonism 

and Neo-Platonism. The study employs a literature review method with historical and interpretative 

analysis of the primary works of patristic philosophers and reflections on their relevance in the 

context of contemporary life. The findings reveal that patristic philosophy offers profound insights 

into the harmony between spirituality and intellectuality, which can serve as solutions to modern 

challenges such as moral crises, spiritual alienation, and conflicts between science and religion. 

Keywords: Patristic Philosophy, Augustine, Origen, faith, reason, modern life, ethics, spirituality. 

 

I. PENDAHULUAN 

Abad pertengahan mempunyai kurun waktu yang khas. Dominasi filsafat yang 

semakin melemah dan telah pudar sejak Socrates telah meninggal. Agama yang mulai 

mendominasi kehidupan barat, sehingga gereja memiliki kekuasaan penuh yang hampir 

mengalahkan filsafat. Sejarah filsafat barat ketika memasuki abad pertengahan (476-
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1492 M) disebut sebagai masa kegelapan.1 Secara singkat dikatakan bahwa dominasi 

agama kristen sangat menonjol. Perkembangan alam pikiran harus disesuaikan dengan 

ajaran agama. Filsafat abad pertengahan menggambarkan suatu zaman yang baru di 

tengah-tengah rumpun bangsa eropa barat. Dikatakan zaman baru karena ditandai 

dengan penyebaran ajaran agama-agama besar yakni kristen di belahan eropa dan islam 

di timur tengah.  

Berdasarkan pada pendekatan sejarah gereja, saat itu tindakan gereja sangat 

membelenggu kehidupan manusia. Dominasi agama kristen ini menjadi suatu masalah 

baru dalam dunia filsafat krena menurut mereka kebenaran hanya berasal dari Tuhan. 

Sedangkan kaidah dalam filsafat Yunani kuno mengatakan bahwa kebenaran hanya 

dicapai melalui akal dikarenakan mereka tidak mengenal adanya wahyu. Agustinus dan 

Aquinas seorang filosof yang jenius, teori-teorinya dapat dikolaborasikan dengan filsafat-

filsafat modern.2  

Dengan demikian, filsafat pada abad pertengahan adalah suatu pemikiran yang 

dipengaruhi oleh ajaran agama yakni  agama kristen, sehingga lahirlah agama sebagai 

kekuatan baru. Berbeda  halnya dengan filsafat yunani yang dipengaruhi oleh 

kepercayaan. Sehingga, pemikiran filsafat pada abad pertengahan dikenal dengan abad 

yang  didominasi oleh agama. Pemecahan semua persoalan selalu didasarkan atas agama 

sehingga corak pemikiran kefilsafatannya bersifat teosentris.3 

 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menerapkan studi 

kepustakaan (Library Research). Studi kepustakaan merupakan suatu studi yang 

digunakan dalam mengumpulkan informasi dan data dengan melakukan penelaahan 

terhadap buku, literatur, serta bantuan dari berbagai macam material lainnya yang 

berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Pada dasarnya penelitian ini di jiwai dengan 

 
1 Saibatul Hamdi, dkk., “Mengelaborasi Sejarah Filsafat Barat dan Sumbangsih para Tokohnya” 

Jurnal Pemikiran Islam, 1, no. 2, 2021, 157 
2 Ahmad Beny Syahputra, dkk., Sejarah Pemikiran Modern, (Yogyakarta: Prodi Magister 

Pendidikan Sejarah UNY, 2021), 121 
3 Suedi, Pengantar Filsafat Ilmu, (Bogor: PT. IPB Press, 2016), 3  
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pendekatan kritis yang menganalisis secara mendalam mengenai suatu fenomena 

historis. Filsafat abad pertengahan yang menjadi objek material studi artikel ini ialah 

filsafat patristik dengan penekanan pada penalaran spekulatif dialektis. Referensi 

tentang sejarah filsafat abad pertengahan dengan kajian sesuai dengan objek ini terbatas 

dan tidak terlalu banyak. Dari keterbatasan itu, dengan penerapan studi kepustakaan 

dalam metode penelitian kualitatif, penulis berusaha untuk meramu dan merajut suatu 

artikel yang memiliki sumber pengetahuan yang layak dengan kapasitas intelektual yang 

berkualitas. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian Filsafat Patristik  

Menurut Muzairi kata partisik berasal dari bahasa Latin Pate .r yang be .rarti bapak, 

dapat dimaknai para pe .mimpin Ge .re.ja. Para pe .mimpin Ge .re.ja ini dipilih dari golongan 

atas atau golongan ahli pikir. Se .dangkan Hanifuddin me .nge .mukakan pratistik be .rasal 

dari kata Latin prate .s yang artinya Bapa-Bapa Ge .re.ja, me.rupakan ahli agama Kriste .n pada 

abad pe .rmulaan agama Kriste .n. Zaman ini muncul pada abad ke .-2 sampai abad ke .-7, 

dicirikan de .ngan usaha ke .ras para Bapa Ge .re.ja untuk me .ngartikulasikan, me .nata, dan 

me.mpe .rkuat isi ajaran Kriste .n. Para Pe .mikir Kriste.n pada zaman partisik me .ngambil 

sikap yang be .rmacam-macam, Ada yang me .nolak sama se .kali filsafat Yunani kare .na 

dipandang se .bagai hasil pe .mikiran manusia se .mata-mata yang se .te.lah ada wahyu ilahi 

dianggap tidak dipe .rlukan lagi, bahkan be .rbahaya bagi kaum Kriste .n. De .ngan pe.nge .rtian 

diatas, dapat diartikan bahwa patristik se .bagai para pe .mimpin Ge .re .ja yang me .mpunyai 

pe.ranan be.sar dalam pe .mikiran Kriste .n baik yang me .nimbulkan sikap yang me .nolak 

filsafat Yunani maupun yang me .ne.rimanya.4 Adapun tokoh-tokoh Ge.re.ja yang sangat 

be.rpe.ran se.bagai pe .le.tak dasar inte .le.ktual ke .kriste.nan, diantaranya yaitu Te .rtulianus, 

Justinus, Cle .me.ns dari Ale.xandria, Orige .ne.s, Gre.gorius dari Nyssa, Agustinus dan lain-

lain. Me .re.ka khususnya me .ncurahkan pe .rhatian pada pe .nge .mbangan te .ologi, te.tapi 

dalam ke.giatan te.rse .but me.re.ka tak dapat me .nghindarkan diri dari wilayah ke .filsafatan.5 

 
4 Anda Juanda, Aliran-Aliran Filsafat Landasan Kurikulum dan Pembelajaran, (Jabar: CV. 

Convident, 2016), 73  
5 Muliadi, Filsafat Umum, (Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati, 2020), 192 



Pemikiran Filsafat Patristik: Implikasi Bagi Kehidupan Modern 
 

 
4  Mauriduna, Vol. 5, No. 3, August 2024 

Kata "patristik" juga ke .rap disinonimkan dari patrologia. Namun, apabila dije .jaki 

muatannya, ke .dua kata ini me .miliki kandungan makna yang be .rbe.da: "Patristik" te .rfokus 

pada studi te .ologi me.nge .nai inti ajaran Para Bapak Ge .re .ja; se .dangkan obye .k "patrologia" 

te.rfokus pada hidup para pe .nulis itu se .ndiri. "Patristik be .rciri doktrinal se .hingga 

be.rtautan e.rat de.ngan Te .ologi Dogmatik, Te .ologi Moral, Te .ologi Spiritual, Kitab Suci dan 

Liturgi: Patrologia te .rpusat pada pe .ne .litian se.jarah dan informasi se .putar biografi, je .nis 

sastra dan se .cara natural be .rtautan e .rat de.ngan Se.jarah Ge .re .ja Purba. Me .nce.rmati 

karakte.r te.ologis yang te .rkandung di dalamnya, maka pe .rlu dite.gaskan bahwa Te .ologi 

Patristik dan Patrologia be .rbe.da dari Sastra Kriste .n Purba (bukan disiplin ilmu Te .ologi 

Kriste.n Purba, me .lainkan je.nis sastra, te .rutama gaya bahasa dan gaya be .rfilsafat para 

pe.nulis Kriste.n Purba".6 

Sejarah Filsafat Patristik 

Pe .riode . Abad Pe.rte.ngahan me .mpunyai pe .rbe .daan yang me .nyolok de .ngan abad 

se.be.lumnya. Pe.rbe.daan itu te.rutama te .rle.tak pada dominasi agama. Timbulnya agama 

Kriste.n yang diajarkan ole.h nabi Isa pada pe .rmulaan abad mase .hi me .mbawa pe .rubahan 

be.sar te .rhadap ke.pe .rcayaan ke .agamaan. Agama Kriste .n me.njadi proble .m ke .filsafatan 

kare.na me.ngajarkan bahwa wahyu Tuhanlah yang me .rupakan ke.be .naran yang se .jati. Hal 

ini be .rbe.da de.ngan pandangan Yunani Kuno yang me .ngatakan bahwa ke .be.naran dapat 

dicapai ole .h ke .mampuan akal. Me .re.ka be .lum me.nge .nal adanya wahyu.  Dalam pe .riode. 

patristik ini me .ngalami dua tahap yaitu:  Pe .rmulaan agama Kriste .n. Se.te.lah me .ngalami 

be.rbagai ke.sulitan, te.rutama be.rkaitan de .ngan filsafat Yunani, agama Kriste .n 

me.mantapkan diri de .ngan cara me .mpe.rkuat ge.re .ja dan me .ne.tapkan dogma-dogma. 

Filsafat Agustinus. Agustinus me .rupakan ahli filsafat yang te .rke.nal pada masa patristik. 

Agustinus me .lihat dogma-dogma te.rse.but se.bagai suatu ke .se.luruhan.7 

Munculnya agama kriste .n pada awal abad mase .hi me .nye .babkan filsafat dibarat 

me.nduduki te.mpat yang baru. Dalam konte .ks ke.kriste.nan pe.ne.rimaan filsafat juga 

me.ngalami pe .ne.rimaan dan pe .nolakan. Bapa Ge .re .ja yang me .nolak pe .nggunaan filsafat 

pada waktu itu, yaitu Te .rtulianus (160-220 M), ia me .nyatakan bahwa filsafat se .bagai 

 
6 Alfonsus Ara, “Teologi Patristik (Para Bapak Gereja)”, Logos Jurnal Filsafat-Teologi, 13, no. 1, 

2016, 57 
7 Fauzia Rozani Syafei, Sejarah Pemikiran Modern, (Padang: CV. Berkah Prima, 2018), 8 
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sumbe .r timbulnya se .gala bidat, dan be .rsike.ras bahwa hikmat dunia tanpa iman adalah 

sia-sia. Be .rbe.da de.ngan Te .rtulianus ada juga Bapa-bapa ge .re.ja yang me .ne .rima Filsafat. 

Para patristik pada umumnya me .ngadopsi dan me .nginte.grasikan filsafat ke . dalam 

te.ologi, diantaranya Amrosius, Gre .gorius, Agustinus, Orige .ne .s, Basilius Agung, Gre .gorius 

Nisa dan Yohane .s Kristomus. Me .re.ka me .mandang filsafat sangat be .rpe.ran dalam re .fle.ksi 

iman Kristiani dan iman Kristiani me .mpe .rngaruhi diskursus filsafat, 

me.ntransformasikannya dan me .mbaptisnya. De .ngan de.mikian se.kalipun filsafat pada 

e .ra Patristik me .nghadapi pe .nolakan, namun banyak pe .mikir Bapa Ge .re .ja yang te .tap 

me.ne .rima dan me.ntransformasikan filsafat bagi iman Kriste .n.8  

Se.lanjutnya ge .re.ja me.masuki abad pe .rte.ngahan, abad Pe .rte.ngahan be.rlangsung 

se.lama se.ribu tahun. Abad ini adalah suatu zaman baru yang ditandai de .ngan pe.nye.baran 

ajaran agama-agama be.sar yakni Kriste .n dan Islam di be .lahan E .ropa dan Timur Te .ngah. 

Agama Kriste .n me .nye.bar dari Timur Te .ngah ke. se .luruh E .ropa se.jak abad 5 M.9 Pada 

abad ke .-6 Mase.hi, se .te.lah me.ndapatkan dukungan dari Kare .l Agung, maka didirikanlah 

se.kolah–se.kolah yang me .ngajarkan ane .ka pe .lajaran. Se .lanjutnya, ke .adaan de .mikian 

akan me .ndorong pe .rke.mbangan pe.mikiran filsafat Kriste .n pada abad ke .-13 M, yang 

ditandai be .rdirinya unive .rsitas-unive.rsitas dan be.rbagai pe .rhimpunan atau ordo. Dalam 

ordo-ordo inilah me.re.ka me.ngabdikan dirinya untuk ke .majuaan ilmu dan agama, se .pe .rti 

Anse.lmus (1033-1109 M.), Abae .lardus (1079-1143 M.), dan Thomas Aquinas (1225-

1274).  

Pe .riode . patristik adalah masa kriste .nisasi yang se .dang be.rlangsung be .rhadapan 

de.ngan be.rbagai masalah inte .rn se .putar ajaran-ajaran iman dan be .ntuk Kriste .n yang 

te.pat se .suai wahyu. Di masa ini be .rlansung se .jak abad (2-7 M), para Bapa Ge .re.ja (Fathe .rs 

of The. Church) be.rusaha untuk me.ngartikulasikan, me .nata, dan me .mpe.rkuat isi ajaran 

kristiani. Me.tode. yang me .re.ka gunakan ialah me .todologi filosofis dari Yunani. 

Pe .riode . Patristik me .rupakan salah satu kurun waktu yang paling me .nge .sankan 

dan kre.atif dalam se .jarah pe.mikiran Kriste.n. Pe.riode. Patristik juga pe .nting de .mi alasan-

alasan te .ologis. Se.mua aliran be .sar Ge .re.ja Kristus se .pe.rti Anglikan, Ortodoks, Luthe .ran, 

 
8 Made Nopen Supriadi, ”Filsafat Sebagai Ancilla  Theologiae dan Implementasinya Pada Masa 
Kini”, Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen, 1, no. 1, 2019, 35-36. 
9 Nuraisah, Filsafat Hukum Barat dan Alirannya, (CV. Pusdikra Mitra Jaya: Medan, 2021), 38. 
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Re.forme.d (Calvinis) dan Katolik Roma me .mandang pe.riode . ini se .bagai landasan de .finitif 

dalam pe .rke.mbangan doktrin Kriste .n. Pe .riode. Patristik ini juga sangat me .ne .ntukan 

te.rutama dalam ikhtiar Ge .re.ja me.nje .laskan se .jumlah isu.10 Ke.ndati pe .riode. Patristik 

dipandang sangat pe .nting dalam se.jarah doktrin dan te .ologi Kriste.n, namun se .ringkali 

sulit dime.nge .rti ole.h banyak orang zaman mode .rn. Ada e .mpat alasan me .ngapa halnya 

me.njadi de.mikian:  

Be .be.rapa pe.rde.batan dalam pe .riode. Patristik dipandang tidak re .le.van bagi 

zaman mode .rn. Banyak pe .rde.batan Patristik te .rgantung pada isu folosofis, dan hanya 

be.rarti jika orang cukup familiar de .ngan pe.rde.batan filosofis zaman itu. Pe .riode . Patristik 

ditandai ole .h dive.rsitas doktrine .r yang sangat be .sar. Dive.rsitas juga me .nyangkut alasan-

alasan linguistik dan politik antara Ge .re .ja yang be.rbahasa Yunani (Timur) dan Barat yang 

be.rbahasa Latin.11 

Tokoh-Tokoh Filsafat Patristik 

Adapun tokoh-tokoh filsafat patristik te .rbagi atas Patristik Yunani dan Partistik 

Latin: 

 

Justinus Martir  

Nama aslinya Justinus, ke .mudian nama Martir diambil dari istiah "orang-orang 

yang re .la mati hanya untuk ke .pe .rcayaannya" Me .nurut pe .ndapatnya, agama Kriste .n 

bukan agama baru kare .na kriste.n le .bih tua dari filsafat Yunani, dan Nabi Musa dianggap 

se.bagai awal ke .datangan Kriste.n. Padahal, Musa hidup se .be.lum Socrate .s dan Plato. 

Socrate .s dan Plato se .ndiri se.be .narnya te .lah me.nurunkan hikmahnya de .ngan me .makai 

hikmah Musa. Se .lanjutnya dikatakan bahwa filsafat Yunani itu me .ngambil dari kitab 

Yahudi. Pandangan ini didasarkan bahwa Kristus adalah logos. Dalam me .nge.mbangkan 

aspe.k logosnya ini orang-orang Yunani (Socrate .s, Plato dan lain-lain) kurang me .mahami 

apa yang te .rkandung dan me .mancar dari logosnya, yaitu pe .nce .rahan se.hingga orang-

orang Yunani dapat dikatakan me .nyimpang dari ajaran murni. Me .ngapa me .re.ka 

me.nyimpang. Kare .na orang orang ole .h de.mon, De.mon atau se.tan te.rse.but Yunani 

 
10 Agrindo Zandro, “Philosophia Ancilla Theologiae: Memahami Koeksistensi Filsafat Dan Teologi 
Dalam Sejarah Filsafat Abad Pertengahan“, Khamisyim: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani, 
1, no. 2, 2024, 118-119 
11 Antonius Eddy Kristiyanto, “Mengenali Lebih Dekat Patrologi“, 02, no.02, 2013, 111  
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te.rpe.ngaruh ole.h de.mon dapat me .ngubah pe.nge .tahuan yang be .nar ke .mudian 

dipalsukan. Jadi, filsafat Yunani. De .mikian agama Kriste .n le .bih be .rmutu dibanding 

de.ngan pe .mbe.laan Justinus Martir.12 

Justinus Martir (103-165 M) me .rupakan salah se .orang pe .nulis Kriste .n paling 

te.rke.nal le.wat karyanya Libe .r Apologe .ticus "Apologi Pe .rtama". Yustinus Martir juga 

adalah se .orang filsuf yang aktif me .mpe.lajari ajaran ajaran Stoa, Aristote .le.s dan 

Phytagoras , te .tapi se.karang ia me .nganut syste .m Plato. Justinus me .njadi se .orang Kriste.n 

ke .tika ia me.re .nungkan tulisan-tulisan Taurat dan me .mbaca Injil se.rta surat-surat Paulus. 

Ke.mudian Justinus be .rte.mu de .ngan se.orang tua yang be .rtapa di padang sunyi di 

Pale.stina Orang tua ini me .ngajarkan ke .padanya te.ntang Kitab Suci, te .ntang para nabi 

dalam pe .rjanjian lama Yustinus me .ne.mukan bahwa se.karang ia me .ne.mukan ke .be.naran 

se.jati dalam agama Kriste .n. Ole .h kare.na itu, ia be .rtobat  me .njadi Kriste .n pada tahun 130 

Se.sudah pe .rtobatannyaYustinus me .ngajar di E .fe .sus Ia me .mandang pe .ngajaran kriste.n 

se.bagai filsafat yang nilainya le .bih tinggi dari filsafat Yunani.13 

 

Klemens  

Kle.me.ns dari Ale .ksandria (150-215 M) be.rusaha me.lindungi dan me .nje.laskan 

ajaran kriste .n dari pe .ngaruh filsafat Yunani dan aliran gnostik Filsafat dijunjung tinggi, 

te.rutama filsafat Plato. Kare .na filsafat me .nurut Kle.me .ns me.miliki fungsi ganda. Pe.rtama, 

bagi orang bukan Kriste .n filsafat dapat me .ngantarkan ke .pada Injil se .pe .rti fungsi 

Pe .rjanjian lama bagi kaum Yahudi, kare .na se.bagian be.sar dari hikmat filsafat be .rsumbe.r 

dari kitab suci. Ke.dua, filsafat dapat dipe .rgunakan untuk me .mbe.la iman kriste .n dan 

dapat digunakan untuk me .mpe.rdalam pe .mahaman iman Kriste .n. Pangkal pe .mikiran 

Kle.me.ns adalah iman. Ole .h kare .na itu iman dipe .rlukan bagi se .mua orang kriste .n, te .tapi 

se.lain iman dipe .rlukan juga pe .nge.tahuan (gnosis). Iman adalah awal pe .nge .tahuan, ole.h 

kare.na itu iman harus te .rus dike.mbangkan se .hingga me .ncapai pe.nge .tahuan atau gnosis. 

De .ngan de .mikian, gnosis me .nurut Kle.me.ns be .rbe.da de.ngan pandangan kaum gnostik. 

Kare.na me .nurut kaum gnostik pe .nge .tahuan itu harus dijadikan alat untuk me .mbunuh 

hawa nafsu dan ke .mbali be.rsama Tuhan dalam ke .adaan be.rsih dari hawa nafsu. 

 
12 Asmoro Achmadi, Filsafat Umum, (Depok: PT. RajaGrafindo Persada, 2023), 69 
13 Juanda, Aliran-Aliran Filsafat , 73-74 
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Se.dangkan me .nurut Kle.me.ns pe .nge.tahuan itu me .ne .gaskan iman, tiada gnosis tanpa 

iman. Jadi pe .nge .tahuan me .nurut Kle.me.ns adalah pe .nge .tahuan yang dipe .role.h me .lalui 

aktivitas akal dalam me .ncapai ke.be.naran. 

Origenes  

Orige .ne .s lahir di Ale .xandria se .kitar tahun tahun 185 M dalam  ke .luarga Kriste.n. 

Ia adalah murid Kle .me.ns dari Ale.xandria dise .kolah te.ologi Ale.xandria. Orige.ne .s adalah 

se.orang yang tingkat ke .pandaiannya dapat dise .tarakan de .ngan para De .wa, se.banyak 

6054 buah Kitab ditulis ole .hnya, te .rutama Kitab yang be .risi tafsiran ke .tuhanandan 

filsafat. Me .nurut Orige .ne.s Tuhan adalah transe .nde.n. Orige .ne .s (185-254 M) be .rbe.da 

pe.ndapat de .ngan Kle.me .ns te.ntang iman dan pe .nge .tahuan, pe .ndapatnya se.jalan de .ngan 

pe.ndapat kaum gnostik. Me .nurut Orige .ne.s iman tidak dipe .rlukan ole .h orang yang 

me.miliki pe .nge .tahuan, kare.na iman hanya dibutuhkan ole .h orang yang awan yang tidak 

mampu me .mahami se.cara me.ndalam ajaran kitab suci. Me .nurut Orige .ne .s Kitab Suci 

me.mpunyai tiga macam arti, yakni: arti yang harfiah (somatis) yang be.rlaku bagi orang 

yang se .de.rhana, dan arti yang e .tis (psikis) se .pe.rti yang diuraikan dalam khutbah, yang 

dipe.runtukkan bagi orang-orang psikis, dan arti yang pne .umatis (yang rohani) yang le .bih 

me.ndalam dipe.role.h de.ngan tafsiran ale .goris atau kiasan, yang dipe .runtukan bagi te .olog 

dan filosof.  

Gregorius dari Nyssa 

Gre .gorius dari Nyssa be .rpe.ndapat bahwa iman dan pe .nge .tahuan be.rbe.da. Isi dan 

sumbe .r iman be .rbe.da de.ngan isi dan sumbe .r pe .nge .tahuan. Ke.pastian iman tidak dapat 

dije.laskan de.ngan akal, kare.na hakikatnya le .bih inggi dibanding de .ngan ke .pastian 

pe.nge .tahuan de.ngan akal. De .ngan iman orang me .ne .rima ke .be.naran-ke.be .naran yang 

diwahyukan Tuhan. Pe .nge .tahuan yang de .ngan akal be .rkaitan de .ngan ke .be.naran-

ke .be.naran yang dapat dime .nge .rti, kare .na pe.nge .tahuan ini me .nge .nai hal-hal yang 

alamiah. Se .kalipun de.mikian pe .nge .tahuan de .ngan akal dapat dipakai untuk me .mbe.la 

iman, untuk me .njabarkan iman dan untuk me .nghubungkan isi iman yang satu de .ngan 

yang lain. Pe .nge.tahuan ini dapat dipakai untuk me .mpe.rindah rahasia ke .be.naran-

ke .be.naran ilahi de.ngan ke .kayaan akal, dapat dipakai untuk me .mbe.ri ke .pastian te .rhadap 

adanya Tuhan yang me .njadi dasar iman, dapat dipakai untuk me .mbantu me .nyusun isi 



Wulandari, Simamora, Syahduhan, Syahputra 
 

 
Mauriduna, Vol. 5, No. 3, August 2024  9 

iman dalam suatu syste .m Jiwa manusia diciptakan se .cara be .rsamaan de.ngan pe .nciptaan 

tubuh. 

Jiwa me.mbe.ri hidup ke.pada tubuh dan me .njadikan tubuh dapat me .njadi alat 

untuk me .ngamati. Ke .adaanannya tidak be .rjasad dan be .rsifat akali, se .rta me .miliki 

ke .be.basan. Jiwa ini tidak mati kare .na me.ndapat bagian dari sifat ke .kal Tuhan. Se .te.lah 

manusia mati jiwanya te .tap dikaitkan de .ngan unsurunsur tubuhnya, se .hingga se.te.lah 

hari ke.bangkitan tubuh dan jiwa akan be .rsama-sama me.ndapat ke.bahagiaan yang ke .kal. 

Nasib manusia di hari ke .mudian te.rgantung ke .pada kasih Tuhan. 14 

Tertulianus (160-222 M) 

Te .rtulianus me.rupakan pe .mbe.la agama kriste .n. Ajarannya ce .nde.rung ne .gative. 

te.rhadap filsafat. Me .nurutnya tidak dipe .rlukan filsafat kare .na se.muanya sudah cukup 

me.nurut ke .te.rangan mase.hi dan Injil. Bahkan me .nurutnya filsafat banyak me .ngambil 

pikiran-pikiran Taurat hanya saja para filosof tidak mau me .ngakui sumbe .rnya, se.lain itu 

filsafat te .lah me .nje .laskan hal-hal baru se .bagai bid’ah dari Taurat dan hanya 

me.nimbulkan ke .kacauan. Ole.h kare .na itu me .nggunakan filsafat untuk me .mpe.role.h 

ke .be.naran adalah nihil. Me .nurut Te .rtulianus jalan yang shahih untuk me .ncappai 

ke .be.naran adalah jiwa. Kare .na jiwa de .ngan se.ndirinya condong ke.pada agama, te .rutama 

pada waktu me .ngalami ke.se.dihan, se .suai de .ngan be.ntuk pe .nciptaannya, Se .kalipun ia 

me.nolak filsafat namun ia masih me .ntole.rir pe.nggunaan akal untuk me.nge .nal Tuhan dan 

jiwa.15 

Be .liau dilahirkan di kartago ,me .me .luk agama ke .riste.n di Roma. Me .nurutnya 

filsafat yunani te .lah diganti de .ngan wahyu, ke .be.naran dan ke .bijaksanaan itu hanya 

te.rdapat dalam kitab suci, se .baliknya Te .rtulianus juga tidak me .ngingkari adanya 

ke .kuatan budi sama se .kali, budi dapat me .nge .tahui adanya Tuhan dan jiwa yang tak ke .nal 

mati; adapun pandangannya te .ntang ke .rohanian, namun te .rlihat adanya te .rpe.ngaruh 

de.ngan aliran mate.rialis Stoa.  

Agustinus ( 354 -450 M ) 

Aure.lius Agustinus (354-430) dilahirkan Thagaste . dari satu ke .luarga yang 

be.rbe.da ke.yakian, bapaknya tak be .ragama se .dangkan ibunya pe .me.luk Agama Kriste .n. 

 
14 Muhammad Afif Bahaf, Filsafat Umum, (Serang: Pustaka Nurul Hikmah, 2015),85-87 
15 Bahaf, Filsafat Umum, 88 
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Ke.adaan ini yang me .mbuat Agustinus be .rada dalam ke .tidakpastian ke .yakinan, mula-

mula ia hidup tanpa pe .gangan, ke.mudian be.rpe.gang pada Manikhe .isme ., lalu be.ralih 

Ske.ptisisme., Ne.o-Platonisme., dan akhirnya ia be .rpe.gang pada ke .yakinan ibunya, agama 

Kriste.n. Agustinus me .mandang filsafat me .rupakan jalan yang dapat me .ngantarkan 

ke .pada ke.be.naran, akan te .tapi tidak dapat sampai me .ne.mukan se.mua ke .be.naran. Pada 

waktu masih muda ia be .lajar be.rmacam macam filsafat dalam agama pun dia me .nge.tahui 

be.rbagai macam aliran waktu itu sudah be .rumur 33 tahun. Ajarannya dalam Logika dia 

tampil me .ne.ntang Ske.ptisisme. (aliran yang me .ragukan ke .be.naran), yang pe .ndapatnya 

me.ngandung pe .rte.ntangan dan ke .mustahilan.  

Me.nurut Agustinus pandangannya te .ntang amne.sia dalam hal Antropologi dan 

e .tika, bahwa amne .sia yang te .rdiri dari badan itulah jasmaninya dan jiwanya itulah 

rohaninya. Jasmani yang te .rikat itulah yang me .ngalami se .ngsara dan te .rlibat dalam 

waktu, maka dalam diri amne .sia be .rte.ntangan antara jasmani dan rohani; namun tugas 

pe.nting amne .sia adalah bagaimana usahanya agar dapat me .naklukkan jasmaninya 

ke .pada rohaninya de .ngan me .nggunakan ke.he .ndak me.rde.ka; ke.jahatan dan dosa itu 

be.rada pada ke .he.ndak yang be .bas. 

Dalam tindakan be .rpikir ke .lihatanlah bagi manusia itu ke .be.naran yang abadi, 

Tuhanlah yang me .ne .mpatkan ke.be .naran itu dalam jiwa amne .sia, jiwa dan badan itu 

sangat be .rhubungan e .rat, namun se .te.lah badan mati jiwa te .rus ada. Tuhan itu sungguh-

sungguh Transe.nde .n yakni dapat me .ngatasi se.gala yang ada dalam dunia ciptaannya, 

Tuhan me .ncipta de.ngan ke .he .ndaknya dan makhluk itu bukanlah pe .rke.mbangan dari 

pada Tuhan, maka pe .ngaruh Agustinus sangat Nampak pada lahirnya filsafat pada 

Pe .riode .  atau zaman pe .rte.ngahan.16 Augustinus me .mpunyai te.mpat te .rse .ndiri dalam 

se.jarah filsafat. Mungkin pe .namaan Abad Augustinus (The. Age. of Augustine .) se .pe.rti yang 

ditulis ole.h Maye.r dalam bukunya dise .babkan ole.h Augustinus te .lah me .le.takkan dasar-

dasar bagi pe .mikiran Abad Pe .rte.ngahan me .ngadaptasikan Platonisme . de .ngan ide .a-ide.a 

Kriste.n. Ia te.lah me .mbe.rikan formulasi yang siste .matis te .ntang filsafat Kriste .n, suatu 

filsafat yang dominan pada Katholik dan Prote .stan.17 Me .nurut  Agustinus daya pe .mikiran 

 
16 Nurnaningsih Nawawi, Tokoh Filsuf dan Era Keemasan Filsafat, (Makassar: Pusaka Alamida 

Makassar, 2017), 133-134 
17 Ahmad Tafsir, Filsafat Umum, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2018), 79 
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manusia ada batasnya, te .tapi fikiran manusia dapat me .ncapai ke.be.naran dan ke .pastian 

yang tidak ada batasnya, yang be .rsifat ke.kal abadi. Artinya, akal fikiran manusia 

be.rhubungan de .ngan se.suatu yang le .bih tinggi. Akhirnya ajaran Augustinus be .rhasil 

me.nguasai se .puluh abad dan me .mpe.ngaruhi pe .mikiran E .ropa. Para pe .mikir Patristik itu 

se.bagai pe .lopor pe.mikiran Skolastik. Kare .na ajarannya le .bih be .rsifat se .bagai me .tode. 

daripada suatu siste .m se.hingga ajaran-ajarannya mampu me .re.sap sampai masa 

Skolastik.18 

Masa ke.e .masan patristik Yunani didorong, antara lain, ole .h E .dik Milan yang 

dike.luarkan Kaisar Constantinus Agung tahun 313 yang  me .njamin ke .be .asan be .ragama 

bagi se .mua pe .nganut kriste.n. Pada abad abad pe .rtama ge .re .ja me.ngalami hambatan clan 

pe.nganiayaan be .rke .panjangan ole.h para pe .nguasa Romawi. Filsafat patrisik me .ngalami 

ke .munduran se.jak abad V hingga  abad VIII. Di Barat dan Timur muncul tokoh-tokoh dan 

pe.mikirpe .mikir baru de .ngan corak pe .mikiran yang mulai be .rbe.da de.ngan masa 

patristik.19 

Sumbangan Filosof Partisik terhadap Ilmu Pengetahuan 

Sumbangan filosof partisik te .rhadap ilmu pe .nge .tahuan ini me .ncapai ke.majuan 

de.ngan adanya pe .ne .rje.mahan karya filsafat Yunani Klasik dan karya filosof Islan ke . 

bahasa Latin. Hasil pe .nte.rje .mahan karya-karya te.rse.but me .nye.bar se .de.mikian rupa 

se.hingga dapat dike .nal di dunia Barat se .pe .rti se.karang ini. Se .lain itu me .mpe .rluas 

pe.ngamatan dalam lapangan ilmu ke .dokte.ran, obat-obatan, astronomi, ilmu kimia, ilmu 

bumi, dan ilmu tumbuh-tumbuhan. Se.lain itu syste.m de.cimal dan dasar-dasar aljabar.20 

 

IV. KESIMPULAN 

Filsafat pada abad pe .rte.ngahan adalah suatu pe .mikiran yang dipe .ngaruhi ole.h 

ajaran agama yakni  agama kriste .n, se .hingga lahirlah agama se .bagai ke .kuatan baru. 

Be .rbe.da  halnya de .ngan filsafat yunani yang dipe .ngaruhi ole.h ke .pe .rcayaan. Se .hingga, 

pe.mikiran filsafat pada abad pe .rte.ngahan dike .nal de.ngan abad yang  didominasi ole .h 

 
18 Juanda, Aliran-Aliran Filsafat, 77  
19 Muliadi, Filsafat Umum, 194 
20 Juanda, Aliran-Aliran Filsafat, 78  
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agama. pratistik be .rasal dari kata Latin prate .s yang be .rarti Bapa-Bapa Ge.re.ja, ialah ahli 

agama Kriste .n pada abad pe .rmulaan agama Kriste .n. Zaman ini muncul pada abad ke .-2 

sampai abad ke .-7, dicirikan de .ngan usaha ke.ras para Bapa Ge .re .ja untuk 

me.ngartikulasikan, me .nata, dan me .mpe .rkuat isi ajaran Kriste .n. Partisik dapat diartikan 

se.bagai para pe .mimpin Ge .re.ja yang me .mpunyai pe.ranan be.sar dalam pe.mikiran Kriste.n 

baik yang me .nimbulkan sikap yang me .nolak filsafat Yunani maupun yang me .ne .rimanya. 

Dalam pe .riode. patristik me .ngalami dua tahap, pe .rmulaan agama kriste .n dan filsafat 

agustinus. Adapun tokoh-tokoh Ge .re.ja yang sangat be .rpe.ran se.bagai pe .le.tak dasar 

inte .le.ktual ke.kriste.nan, diantaranya Te .rtullianus, Justinus, Cle .me.ns dari Ale .xandria, dan 

Orige .ne .s adalah pe .mikir-pe.mikir pada masa awal patristik. Gre .gorius dari Nazianza, 

Basilius, Gre .gorius dari Nyssa, Dyonisius Are .opagita, dan Johane .s Damasce .nus adalah 

tokoh-tokoh masa patristik Yunani. Se .dangkan Ambrosius, Hye .ronimus, dan Agustinus 

adalah pe .mikirpe.mikir yang me .nandai masa ke .e.masan patristik Latin.  
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